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ABSTIlIAK _
Penelthan 1111 bertujuan untu® meiletblll . 1) seiauh mana - parttslpask rop,p,

perempuan dalam I~l~mrikuti PATRA, 2) faktor apa s~a yang .mempengaruhi
partisipasi remaja perempuan untuk mengikuti PATR.A, -') perhatian Pemerintah
Kabupaten Bondow oso dalaru mengupnyakan pemberdaya an peran Wanita tarj
dalam pernbangunan pertanian. Penelitinn dilakukan di kawasan pedesaan
Kabupaten Bondowoso, )aitu 2 wilayah BPP dekat perkotaan (Gunung Anyardn
Mas Kuning) dan 2 wilayah BPP Jauh dari perkotaan (Besuk dan Pakem)
Sampel diambil secara proportionate random sampling dengan jumlah sampel
representative. Macam data dalarn penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder. Teknik analisis menggunakan analisis tabel dan deskriptif kualitatif
dengan penskoran, analisis regresi linier berganda. Kesimpulan penelitian ini
adalah: 1) kesadaran wanita tani untuk turut serta mengambil bagian dalam
pembangunan pertanian masih rendah., 2) tingkat Keberhasilan Manfaat
Pelaksanaan Program PATRA yang diraasakan wanita tani terbagi dalam empat
komponen sebagai indikator keberhasilan, yaitu kemampuan bertani, kemampuan
geternak, kemampuan mengakses informasi pasar dan peningkatan pendapatan.
Peranan wanita tani ditinjau dari manfaat yang diterima dari pelaksanaan program
PATRA lebih bany?k dira sakan wanita tani, 3) faktor-faktor yang bempengaruh
terhadap peran :van.lta tam dalam pembangunan pertanian adalah pendidikn
frekuensi m-~ngikutl penyuluhan dan jenis pekerjaan pertanian, sementara
pengal aman tidak berpengaruh terhadap peran wanita tani dalam pembangunan
pertaman.

Kata-kata kunci: wanita tani, peran strategis, pembangunan pertanian
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o “eﬂes\ oifwomen farmers to participate take part in agricultural develo R:]:{m"”’
f,szl'f’hm Ly the level of success Benefits Program Implementation PAT Wwio
dl -aasakan women fa}’mers a ][" dmdcd m{o four components as an indikat .
mccess namely t~e a TH.} to Marm, bree 571g ab.‘rtty e ability access to m&Fk
information and increased reven~le. The role. of women farmers in terms of the
benefits received from progr-m implementation PATRA perceived more women
farmers, 3) the faktors that influence the role of women farmers in agricultural
development is e~ucation, counseling follows the frequency and types offarm
uork, while experience does not affect the role of women farmer in agricultural
development.

Keywords: wemen farmers, strategic role, agricultural development

PENDAHULUAN

Perempuan  sering mgjadi obyek dalam pembahasan ketidakadilan
gender, padahal seba%mma laki-laki perempuan juga memiliki hak - hak asasi
selaku perempuan  (http://www.litbang.go.id, 2010). Padahal peran perempuan
dalam Pembangunan Pertanian Sangat strategis, oleh karena itu platform dari visi
wanita tani adalah pemberdayaan, pembinaan dan pemberian kesempatan kepada
wanita oletunasyarakal menjadi kerharusan. Pada kondisi nyata 90% wanita tani
disamping bekerja di rumah juga banyak bekerja di sawah maupun ladang untuk
membantu mencukupi nafkah keluarga (Hafsah, 2007).

Peran strategis wanita tani adalah sumbangan wanita tani dalam
pembangunan pertanian sebagai tenaga kerja dalam keluarga (konsepsional) dan
rumah tangga (operasional) maupun perarmyaaii masyarakat luas dalarn kegiatan
produktif dibidang agribisnis yang mencakup kegiatan pengadaan sarana produksi
pertanian, kegiatan produksi dalam usahatani, peng'npanan dan pengolahan
produk pertani (agribisnis) maupun dalam penciptaan program-program pertanian
yang mengarah pada pemberdayaan perempuan melalui diversifikasi pangan dan
gizi (Pudjiwati, 2004).

Peran wanita tani pada masyarakat pedesaan sangat penting karena yang
bersangkutan: (1) sangat mengetahui komoditas yang laku diusahakan dan
dibutuhkan pasar schingga sangat berperan dalam menentukan jenis komoditas
yang akan ditanam, (2) Perempuan turut dalam kegiatan penanarnan dalam
usahatani, (3) kegiatan pemeliharaan tanaman (menyiang, memupuk) dilakukan
oleh perempuan, (4) Kegiatan panen, (5) kegiatan pemasaran juga dilakukan oleh
perempuan karena berkaitan dengan pemanfaatan untuk pernenuhan kebutuhan
keluarga.  Dengan demikian peran perempuan dalam pertaruan JUga tennasuk

lam kegiatan ketahanan pangan dan pemenuhan gizi ke{uarga, sementara U
perempuan tani di pedesaan Juga mengurus anak-anak dan orang tua yang tmao_?.l
0 di b kerja sebaaal ibu
nrsamanya Kenyataanya sekitar 50% wamita tani “f sampmg “¢ k
|, bahkan mere a

rumah tangga, mereka juga bekerja di ladang atau dj SIEWEI] SuktTvlt
membuka lapangan pekerjaan sendiri guna memng at prociftivtastya.
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Dengan  demikian peran wanita dalam Pertanian juga termasuk dalam kctah'ln,

Pangan dan gizi keluarga.

Rendahnya upah merupakan situasi yang sangat berat bagi perernpuan
tam yang sekaligus merangkap sebagai pencari nafkah dalam  kcluarga
Fenomena ini mendorong semakin banyaknya kaum muda yang hijrah mencari
nafkah di luar sektor pertanian, sehingga sangat menarik untuk diteliti (Hafaah
2007). '

Demi meggejar ketinggaJan kaum wanita pemerintah ~ mempunyal
kebijjakan dalam penyuluhan pertanian, yaitu proses pembelajaran bagi pelaku
utama  dan keluarganya agar mercka mau dan mampu rmenolong serla
mengorganisasikan ~ dirinya dalam mengakses inforrnasi  pasar, teknologj,
permodalan, dan sumber daya lainnya. Hal ini sebagai upaya untuk meningkatkan
produktivitas, efesiensi usaha, pendapatan, kesejahteraan dan juga sebagai
kegiatan pendidikan. Upaya membantu menciptakan iklim pembelajaran yang
kondusif  bagi pelaku utama dan keluarganya dicetuskanlah Program Dinas
Pertanian dan Tanaman Pangan Kabupaten Bondowoso dengan mendidik dan
membina para remaja yang tertarik dengan bidang pertanian melalui Pelatihan
Anak Tani Remaja (PATRA). PATRA merupakan pelatihan bagi petani dan
keluarganya yang masih berusia 15-25 tahun untuk mendorong dan mempercepat
transfer teknologi, sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi
usaha, pendapatan dan kesejahteraan petani. Penyelenggaraan PATRA dituangkan
dalam berbagai kegiatan aktivitas antara lain: pembuatan pupuk organik, peJatihan
budidaya pertanian, serta industri primer pertanian pedesaan, yang ditunjang
dengan fasilitas yang memadai dan dibawah binaan tenaga Penyuluh Pertanian
yang berpengalaman. Tujuan program PATRA adalah: 1) mempersiapkan anak
tani remaja sebagai generasi penerus orang tuanya dengan peningkatan
pengetahuan, keterammpilan, dan sikap inovatif di bidang pertanian, 2)
menumbuhkan  dan mengembangkan  kelompok-kelompok  usaha di bidang
agribisnis untuk mengurangi jumlah pencluduk miskin di pedesaan, 3) sebagai
basis pertumbuhan ekonomi kerakyatan, 4) menekan tenaga kerja muda di
pedesaan agar tidak hijrah ke sektor non pertanian

Namun hingga saat ini peserta PATRA dari remaja wanita sangat kecil,
padahal wanita tani memegang peran yang strategis dalam pembangunan
nertanian. Peranan wanita pada program pembangunan pertanian sangat penting
karena wanita tani memiliki peluang besar untuk berperan aktif dengan keuletan
dan ketelitianyang melekat pada dirinya, Namun kenyataan di lapang wanita yang
ikut serta lebih sedikit dibandingkan lakigaki, dalam pelaksanaan program
PATRA ini. Anggapan masyarakat bahwa wanita hanya bisa bekerja di dapur
gicngurusi rumah  tangga, menjadi salah satu sebabnya. Disamping kesulitan
memperoleh informasi tentang program dan kebijakan pemerintah akan peluang
dan pregasi kaum wanita.

Guna mengeliminir semakin banyaknya tenaga kcrja muda yang hijrah ke
sektor non pertanian, pembinaan  percrnpuan tani yang berkiblat pada

Dipindal dengan CamScanner




ertulbuhan ekonomi berbasis perta~ian memecrlukan. dukungan berbagai pihak.
P lini penting untuk memberi keyakinan pada gencras:  muda, kadcr-kader pelaku
Efasnils pertanian bahwa sektor *m mampu me~ en'an J-mma-1 hidup layak.
Penelitian g penting untuk  dilakukan  mengmgat:. (1) wanna tani rcmaja
khususnya yang berkiblat pada pertumbuhan ckonomi yang berbasis pcrtanian
memerlukan dukungan berbagai pihak agar menjadi  percmpuan  yang mandiri
dalam pengembangan pertanian di lingkunganga, (2) sernakin banyaknya tcnaga
kerja rnuda di pedesaan (khusnya wanita) yang hijrah ke sektor non pelanian
(terutama sebagai TK.I), (3) untuk memberi keyakinan pada generasi muda bahwa
sektor pertanian mampu mcmberikan jaminan hidup yang layak.

Penelitian ini bertuyjuan untuk rengetahui: [) sejauh mana partisipasi
remaja perempuan dalam mengikuti PATRA, 2)  faktor apa saja yang
mempengaruhi  partisipasi remaja  perempuan untuk mengikuti PATRA, 3)
perhatian Pemerimﬁ Kabupaten Bondowoso dalam mengupayakan
pemberdayaan peran wanita tani dalam pembangunan pertanian.

Peran Perempuan dalam Pembangunan Pertanian

Perkembangan peran dan posisi perempuan sejak masa larnpau hingga Kini
telah menempatkan perempuan sebagai mitra yang sejajar dengan kaum pria.
Perempuan memiliki kesempatan yang sama dalam berbagai bidang. Perempuan
mempunyai tanggungjawab  yang sama terhadap kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara demi kemajuan pembangunan termasuk peran dalam
pembananan pertanian.

Sebagai negara agraris, jumlah perempuan berusia di atas 10 tahun dalam
sektor pertanian di wilayah pedesaan mencapai 40 persen. Berbagai penelitian
dalam sektor pertanian menunjukkkan bahwa peran perempuan pada kegiatan
pertanian sangat substansial. Kesemuanya menyebut adanya pembagian kerja
seksual dimana perempuan melakukan kerja selama proses produksi yang meliputi
penanaman, penyiangan, pemeliharaan, panepy pasca panen, pemasaran, ataupun
yang bersifat manajerial dan tenaga buruh. Beberapa pekerjaan malah dianggap
sebagai pekerjaan perempuan seperti halnya menanam bibit, menabur benih dan
menyiang.

Perempuan memiliki multi peran dalam rumah tangga, bermasyarakat dan
bernegara dipilah dalam tiga (3) peran yang berbeda, vyaitu

1. Peran reproduktif, merupakan peran kodrati selaku perempuan, yaitu
hamil, melahirkan, menyusui. Selain itu perempuan juga memiliki peran
domestik, yakni mengurus rumah tangga, mendidik anak clan segala. hal
vang terkait dengan kepentingan rumah tangga. Peran mt tidak
menghasilkan pendapatan finansial pada keluarga.

2. Peran sosial, Merupakan peran yang dilaksanakan clan dilakukan dalam
kepentingan di luar rumah tangga, misalnya menj'ad-" sulcarelawan dan
kegiatan sosial lainnya, yang juga tidak menghasilkan income.
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3. Peran produktif [ karier, merupakan peran profesional yang ban k
digeluti kaum lelaki, baik dilakukan di dalam rumah maupun cli ra
rumah, seperti bekerja di sektor industri, pertaman, ~an jasa, Kegiatan ini
menghasilkan uang / income keluarga (Hafsah, 2007).

Di dalam masyarakat seringkali perempuan menjadi warga kelas dua, dan
menjadi obyek dari berbagai upaya perubahan yang disusun dalam kerangka
berfikir yang mengacu pada asumsi yang sangat bias Jaki-laki. Hal inilah yang
menjadi salah satu faktor yang menjelaskan mengapa perempuan tertinggal atau
ditinggalkan dalam proses pembangunan.

Pembangunan pertanian di Indonesia menuntut peran serta seluruh
masyarakat baik laki-laki maupun perempuan. Menyertakan perempuan tani di
pedesaan bukan berarti manifestasi tindakan perikemanusiaan yang adil belaka,
namun tindakan ini merupakan pemanfaatan sumberdaya manusiawi dengan
potensi ging tinggi (Pudjiwati, 2004).

Salah satu peran perempuan dalam pembangunan pertanian melaJui peran
serta dalam menciptakan program-program yang mengarah pada pemberdayaan
perempuan dengan meluncurkan program diversifikasi pangan dan gizi. Program
ini berupaya mengintensifikasi pekarangan sebagai salah satu gerakan ketahanan
pangan keluarga dan masyarakat melalui pemanfaatan lahan pekarangan,
Perempuan tani harus pandai mengatur, mengelola penghasilan yang relatif
rendah agar mencukupi kebutuhan keluarga.

Salah satu aspek untuk meninjau peran perempuan tani di pedesaan adalah
dari curahan tenaga kerja dalam bidang pertanian, yang dapat memberikan
gambaran sebarapa jauh surnbang peran perempuan tani bagi pembangunan
pertanian  (Sutjipto, 2006).  Sumbangan perempuan dalam pembangunan
pertanian secara nyata adalah rnelalui curahan tenaga kerja baik tenaga kerja
dalam keluarga maupun tenaga kerja luar keluarga. Sesuai dengan perkembangan
perekonomian masyarakat dalarn rnemenuhi kebutuhan pokok rumah tangganya,
tampak  bahwa perempuan juga merupakan pencari nafkah bagi keluarga,
Curahan tenaga kerja perempuan sctiap harinya lebih besar jika dibandingkan
dengan Iaki-laki Kenyataan ini sekaligus menangkis anggapan bahwa pekerjaan
yang dilakukan oleh pria lebih berat dibandingkan wanita. Curahan tenaga kerja
pria dan perempuan di sektor pertanian tidak terlalu berbeda, sebab hampir semua
pekerjaan di sektor pertanian dapat dilakukan oleh perempuan, kecuali mengolah
tanah dengan menggunakan cangkul (Rahayu, 2005).

Produktifitas  pgrempuan  dalam menghasilkan  income dalam usaha
agribisnis mencakup kegiatan pengadaan sarana produksi pertanian, kegiatan
produksi usahatani, penyimpanan dan pengolahan komoditas pertanian
(http:;’f\rﬂrw.litbang.go.id, 2010):

Peran perempuan dalam pertanian juga termasuk dalam ketahanan pangan
dan gizi keluarga karena perempuan tani hams pandai mengatur dan mengelola
penghasilan yang relatif rendah agar mencukupi kebutuhan keluarga. Perempuan
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di pedesaan juga berusaha disektor usaha kecil yang sangat mudah

tam ! .

d: ‘nkan oleh pemodal besar. Peningkatan kermampuan  berusaha
ipennm L : o : !

ke[;ra.mplllan bernegosiasl , menjalin kemitraan usaha, kecepatan dan ketep atan arus

}Jh;formasi, serta pengembangan kelembagaan (kellolnpok usaha) merupakan
dukungan dalam peningkatan usahanya agar menjadi perempuan tani yang
mandiri dalarn pengembangan ekonomi di lingkungannya (http://www _litbang.
ao.id, 2010). _

Dalam hal ﬂJermodalan perempuan juga mengalami Kkesulitan untuk
mengakses kredit, karena pandangan sosial di masyarakat terhadap perempuan
dan juga diskriminasi regulasi yang memandang pertanian sebagai identitas laki-
laki.  Tingkat pendidikan dan pengetahuan yang terbatas menyebabkan
perempuan tani fidak dapat mengakses informasi mengenai di mana kredit di
peroleh maupun kredit apa saja yang disediakan bagi mereka.

Peran perempuan dalam ekonomi keluarga cukup besar, namun faktor
pendidikan formal maupun informal memainkan peranan dalam  proses
menjembatani perbedaan yang terjadi pada posisi pria dan perempuan saat ini.

aya untuk menumbuhkan dan mengembangkan kernampuan, kernandirian,:
merubah sikap dan perilaku permpuan tani dan keluarganya dalam memanfaatkan
clan meningkatkan sumberdaya pertanian dalam usahataninya adalah relalui

penyuluhan pertanian dan pelatihan anak tani remaja (PATRA).

Pemberdayaan Peremglan Tani

Pernberdayaan  wanita memiliki bidang garapan yang luas. Salah satu
bidang yang menarik untuk dibahas adalah pemberdayaan ekonomi bagi wanita.
Sebenarnya, banyak fakta yang menunjukkan bahwa dalam pembangunan, wanita
seringkali menjadi pihak tertinggal. Padahal, terdapat dua indikator keberhasilan
pembangunan. Yang pertama, akses dan kontrol akan pembangunan bisa
dilakukan atau didapatkan wanita dan laki-laki. Yang kedua, hasil pembangunan
bisa diterima oleh wanita dan laki-laki secara adil, proporsional, dan
berkelanjutan, baik di areal publik ataun domestik.

Perempuan merupakan penggerak dan motivator dalam pengambilan
keputusan pada sebuah keluarga, Oleh karena itu perempuan tani harus memiliki
kualitas yang baik. Optimalisasi kualitas perempuan tani mernerlukan dukungan
berbagai pihak untuk dapat memfasilitasi peningkatan pendidikan perempuan,
baik secara individlu maupun secara organisasi. Pendidikan yang patut diperoleh
perernpuan tani reliputi pendidikan formal maupun non formal dari tingkat yang
paling mendasar seperti membaca, menulis dan berhitung sampai kejenjang yan~
lebih tinggi. Selain itu peningkatan kualitas perempuan dapat dilakukan mela Im
pendidikan ketrampilan untuk menguasai teknologi, baik dibidang pertarnan
maupun non pertanian (Hatfsah, 2007). . .

Pemberdayaan perempuan mutlak dilakukan, baik 1;1?313 ut Jannén Peduh
Wanita maupun kegiatan-kegiatan peningkatan kapasitas dan kualitas perempuan
di berbagai bidang. Lima aspek pengembangan kapasitas perempuan vaitu:
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|- Pengembangan Kapasitas dan Karakter

Dalam program ini dilukukan kegiatan-kegiatan  pelatihan wirausaha secara
komprehensif — mulai dari motivasi berusaha, manajemen usaha, dan ha
lainnya seputar kewirausahuun untuk wanita.

2. Konsultasi dan Pendampingan
Setelah face pelatihan, para wanita kernudian mendapatkan konsultasi dan
pendampingan usaha untuk bisa meuguatkan dan meng-upgrade kapasitas
serta kualitas usahanya di masa depan.

o argamsa'si
Sebagai individu ataupun kelompok usaha, wanita sangat membutuhkan
penguatan di bidang organisasi bisnisnya. Di tahapan ini diharapkan para
wanita yang berwirausaha mampu menjalankan bisnisnya dengan aturan yang
berlaku dan merniliki visi yang jelas.

4. Pasar
Wanita mendapatkan pengetahuan mengenai upaya rembuka dan
membangun pasar untuk produk-produk yang telah dimiliki.

5. Jejaring
Diharapkan wanita dan kelompok usaha wanita mampu menemukan,
membuat, clanmenguatkan jaringan sosial untuk usahanya.

Berdasar pada Iima aspek pengembangan kapasitas perempuan,
pemberdayaan pere~puan tani dapat dilakukan melalui pendekatan pembentukan
kelompok binaan pada kelompok-kelompok perempuan tani untuk melaksakan
kegiatan pengolahan komoditas tertentu sampai menjadi home.

Pemberdayaan wanita tani juga dapat ditempuh dengan jalan (1)
penjalinan kemitraan, (2) pembentukan micro finance, (3) melaksanakan promosi
produk yang dihasilkan, (4) pelatihan keaksaraan, (5) pelatihan kecakapan hidup.

Wanita tani HKTI juga memberikan platform visi program dalam upaya
mendorong pemberdayaan perempuan tani dalam pembangunan pertanian
melalui:

. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani melalui  pendidikan,
pelatihan, workshop, diskusi, magang, kunjungan studi banding dan lain-lain.

2. Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan berbisnis terutama cara berusaha,
membuat rencana, menghitung laba dan rugi suatu usaha.

3. Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan dengan pengalaman berorganisasi,
seperti kepemimpinan, manajemen dan administrasi.

4. Dukungan dan dorongan pemerintah dan masyarakat, terutama kepala rumah
tangga tani, agar memberi kesernpatan seluas-luasnya dan membentuk kaurn
perempuan untuk dapat melaksanakan fungsi reproduksi, fungsi sosial dan
fungsi produksi.

Peran perempuan dalarn pembangunan -pertanian sangat strategis, oleh

karena itu diperlukan pemberdayaan, pembinaan, dan pemberian kesempatan oleh
masyarakat (Hafsah, 2007).
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Faktol_f:aktor vang mempengaruhi Perun Perempuan dalam Pcmbangunan

Pertanian ] L . o
Peran wanita dan kodrat tradisionalnya akhir-akhir —mi seakan bergeser

karena proses modemsasi. Aktivitas wanita lebih banyak dilakukan di luar rumah
terutama dengan alasan mencari nafkah namun tetap menjaga peran sebagai ibu
rumah tangga.  Hal ini dapat terjadi karena kemampuan serta pola pikimya
mampu mendukung keberadaannya. Kondisi ini sangat ditentukan oleh tingkat
pendidikan formal yang dilalui

Pendidikan mampu merubah pola pikir serta tradisi yang berlaku di
masyarakat, schingga wanita tani yang memiliki pendidikan tinggi diyakini akan
memiliki daya berfikir lebih rasional. Demikian pula dengan penyuluhan
pertanian maupun penyuluhan lain yang pernah diikuti, mampu memﬁauhkan
dan mengembangkan kemampuan dan kemandirian serta mengubah sikap dan
perilaku perempuan tani dalam memanfaatkan dan meningkatkan sumberdaya
pertanian dalam usahataninya. Penyuluhan juga dapat memberikan pengetahuan
dan informasi barn mengenai teknologi pertanian, serta perubahan sarana dan
prasarana pertanian yang baru, sehingga diharapkan perempuan tani mampu
menyebarluaskan kepada masyarakat.

Pengalaman  dalam kegiatan pertanian juga merupakan salah satu
pendorong bagi perernpuan tani untuk turut serta dalam pembangunan pertanian.
Pengalaman dalam bidang pertanian, baik berusahatani maupun dalam kaitan
agribisnis, merupakan  penggerak untuk rnelakukan berbagai kegiatan dan
melakukan perubahan dalam kegiatan usahatani. Aktifitas perempuan tani di Juar
aktifitas  keluarga, misalnya turut dalam suatu organisasi di wilayahnya
merupakan salah satu pendorong untuk melakukan kegiatan dalam pertanian.
Pengalaman berorganisasi merupakan sumber inspirasi bagi perempuan tani untuk
berkarya, Usia juga turut menentukan kemampuan perempuan tani untuk
berperan dalarn kegiatan pertanian. Usia perempuan tani juga berkaitan dengan
pengalaman, umumnya semakin tua umur seseorang maka pengalaman yang
dimiliki juga semakin luas (Rahayu, 2005).

Faktor internal keluarga diantaranya kesiapan kepala rumah tangga tani
untuk memberikan ijin kepada isteri (perempuan tani) untuk turut terjun dalam
bidang pertanian tekadang juga merupakan faktor pendukung bagi perempuan tani
untuk berkiprah dan berperan dalam bidang pertanian.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di kawasan pedesaan Kabupaten Bondowoso yang
meliputi wilayah kerja Balai Penyuluh Pertanian Bcesuk, Mas Kuning, Gunu.ng
Anyar dan Pakem. Sampel diambil dengan cara proportionate random sampl-ng
dengan jumlah sampel representativ, Dari 4 wilayah BPP tersebut masi~g-masm~
dipilih 2 wilayah BPP dekat perkotaan (Gunung Anyar dan Mas Kumng) dan
wilayah BPP Jauh dari perkotaan (Besuk dan Pakern).
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Macam data dalam penelitian mi meliputi data primer dan dat~ sekuncler.
Data primer dioeroleh dari wawancara dan IB>engamatan langsung di lapangg,
Data primer yang diambil antara lam, Data keaclaan fisik daerah penelitian
Curahan kerja perempuaa tani, Pendidikan, Peran perempuan dalam pengambjJa~
kepmtusan, Frekuensi mengikuti pelatihan atau penyuluhan pertanian dan lainnya
(khususnya PATRA).
~eknik Analisis
a. Untuk mengetahui perae perempuan tani €lalam pembaro.gunan  pertanian di
Kabupaten Bondoweso menggunakan analisis tabel clan deskriptif kNaHtatif.
Dalam hal ini dilakukan pero.skCFam..
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yamg mem-~e'Ngaruhi peran perempuan tani

dalam  pemeangunan pertanian  dianalisis dengam moelel  regresi  linier
berganda.
Keterangarx
Y = Peran perempnan tam dalam pembangunan pertaniae (skor 1--~0}
X = Flemdiclikam formal (tahun)
Xi = Frekuensi mengikuti PEN|'AmInhamatau pencd{d~an mm formal lain
X3 = Pengalaman bekerja dibidang p,entamiaM (tatbiun)
X, = Jumlah jenis pekerjaan p@llaniaN yang olijal{!d~am
ai = estimasi atau penduga wanial>el ~1, @imama ~i = 1,2.3.4).
M - disnsrbanee t@rm.
ao = konstanta

c. untuk m@ngamalis~s jp€rilatian PE[}11€Fmt~h ~albmpmi@!l Bondowose untuk
meagupayakan ~OMhlenda¥aan eraltil ~€Fem,l\lan taliili dalam pembangunan
pertanian menggNnakam analisis talTuet

H:AS5BL DAIW PEMIIAIFIASAN'
Gamharan TJmum Lokasi JPeneliitian
Kabupaten imDm@®weis0t terlerak <ii se~€la~ timur Pulau Jawa dan
memiliki luas wilaya~ 15P@,l@ bu**) ateim sekitar 3,26 persen aari total luas
Propinsi Jawa 'fmmr yang terbagi memjadi 23 ~ecamatan, 2{)9 desa dan 10
Kelurahan, secara geegrafis berada pada koordicat antara 113°48'10"
113°4~26" BT dan 7°501Ulu - 7°56'4~" LS.

. u udara di Ka@upatem Bendoweso cukwp sejuk berkisar 15,40 °C-
25,10 C, karena berada di aatara pegunungan Kendeng Utara dengan puncaknya
Gunung Raeng, Gunung Ijen dan sebagainya di sebelah timur serta kaki
pengunungan Hyang dengan puncak Gunung Argepuro, Gunung Krincing dan
Gunung Kilap di sebelah barat, sedanglkam di sebelah utara terdapat Gunung Alas
Sereh, Gunung Biser ~dam Gunueg Bendusa, Secara geografis, K.abupaten
Bondowoso mempunyai batas-batas dacrah yaitu dj sebelah utara Kabupaten
Situbondo, sebelah timur Kabupaten Situbondo dan Banyuwanoi sebelah selatan
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Kabupaten Jember dan di sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Situbondo
dan Kabupaten Probolinggo.

Keadaan Penduduk

Hasil registrasi pendu(w pada akhir tahun 2011, jumlah penduduk
Bondowoso mencapai 745.267 jiwa yang terdiri dari 364.491 jiwa laki-laki dan
380.776 jiwa perempuan. Kepadatan penduduk di Kabupaten Bondowoso tahun
2011 sebesar 487 jiwa/km",  Diantara 23 kecamatan yang ada, kecamatan
Bondowoso mempunyai jumlah penduduk paling banyak yaitu sebesar 73.987
jiwa dengan kepadatan penduduk 3 454 jiwa/km2 Kecamatan yang penduduknya

paling sedikit adalah kecamatan sernpol dengan jumlah 11.377 jiwa dengan
kepadatan 113 jiwa/km2

Tabel 1. Jurnlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di
Kabupaten Bondowoso Tahun 2011

Kelompok Umur Jenis Kelamin Persen
No (th) L (iwa) P (jiwa) Jumlah (2)
f 0-4 27.024 26.046 53.070 2.1
2 5-9 30.609 29.130 59.739 8.0
3 10-14 30.975 28.916 59.891 8,0
4 15-19 26.274 25.334 51.608 6.9
5 20-24 25.322 26.213 51.535 6,9
6 25-29 28.696 31.020 59.716 8.0
7 30-34 27.991 29.966 57.957 7.8
8 35-39 30.673 30.468 61.141 82
9 40-44 28.632 29.624 58256 7.8
10 45-49 26376 27.051 53.427 7,2
11 50-54 24063 23.864 47927 6,4
12 55-59 18.793 17.840 36633 49
13 60-64 14.490 17.403 31.893 43
14 65+ 24573 37.901 62.474 8.4

Jumlah 364491 380.776 745.267 100
Persentase (%) 48.9 51.] 100

Sumber: BPS Kabupaten Bondowoso (2012)

Berdasarkan kelompok urnur menunjukkan  bahwa jumlah penduduk
Kabupaten Bondowoso yang tergolong wusia produktif sebesar 441.567 jiwa
(592%), berarti sekitar 303.700 jiwa (40,8%) tergolong sebagai penduduk usia
non-produktif ~ yang menjadi beban penduduk wusia produktif Di antara penduduk
yang tergolong usia non-produktif ini, sekitar 172.700 jiwa (23,2%) adalah
penduduk wusia sekolah, sedangkan sisanya merupakan penduduk wusia lanjut
sekltar 131.000 jiwa (17.,6%).

KeadaanfPerckonomian 2011
Sumber utama penerimaan APBD Kabupaten Bondowoso tahun h

adalah dari pajak, pendapatan ‘transfer dan lam-lani pendapatan yAne sah. qum&a .
pendapatan  daerah tahun 2011 rnencapai 966.956,04 juta rupraI1 a"9 terdlfl -~ an

. . L t “transfer sebesar
pendapatan ash dacrah sebesar 66.816,39 juta rupiah, pen apa an
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. : d. tan sah sebes 52.744 65
847395 00 juta rupiah dan lam-lam pen apa yang sa ‘;e.leqar " Ut
' : b dowoso masih sangat tergant A

rupiah.  Struktur perekonommn Ka upaten  on Ung

Bhda sektor pertaman, karena sektor ml masi:h penyumbang  paling - besar - terhad ap
total PDRB yaitu sebesar 43,58%, diikuti oleh sektor perdagangan, hotel dan

restoran ~ menyumbang  sebesar 2591 % dan sektor industri pengolahan
menyumbang  sebesar 16.16%. Sumbangan terkecil adalah sektor pertambangan

dan penggalian yaitu sebesar 0,76%.

Keadaan g ertanian
Dari seluruh luas wilayah yang ada di Kabupaten Bondowoso  90,08%

digunakan  untuk pertanian yaitu persawahan, tanah kering, perkebunan,
kehutanan, rawa dari tambak, sedangkan sisanya sebesar 9,92% digunakan untuk
Emukiman, industri, padang rumput dan pertambangan. Apabila dirinci rnenurut
penggunaannya, lahan terluas digunakan untuk kehutanan yaitu sebesar 35,77%,
kemudian urutan terluas berikutnya adalah lahan yang digunakan untuk tegalan
atau tanah kering 27,66% dan selanjutnya persawahan sebesar ~0,74%, sedangkan
yang digunakan untuk pemukiman sebesar 4,69% Lahan terkecil digunakan untuk
industri dibawah 1,00%.

Tanarnan pangan meliputi padi dan palawija yang terdiri dari jagung, ubi
kayu, ubi jalar, kacang hijau, kacang tanah dan kedelai, Dari 7 k@anoditas terse but
hanya komoditas jagung yang mengalami kenaikan produksi, selebihnya untuk
tahun 2011 mengalami penurunan produksi. Produksi padi turun sebesar 6,31 %
yaitu dari 342.350 ton di tahun 2010 menjadi 320.752 ton pada tahun 2011.
Produksi jagung meningkat sebesar 12,91% yaitu dari 167.016 ton di tahun 2010
menjadi 191.768 ton di tahun 2011.

18
%bel 2. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Pangan di Bondowoso
. Luas Panen Produksi Produktivitas
No Komoditas (ha) (ton) (ton/ha)
| Padi 59.575 320.752 5,38
2 Jagung 42333 191.768 453
3 Ubi Kayu 6.142 86.277 14,05
4 Ubi Jalar [32 973 7137
5 Kacang Hijau 81 73 0.90
6 Kacang Tanah 327 429 131
7 Kedelai 110 156 I 42

Sumber: BPS Kabupaten Bondowoso (2012)

Partisipasi Rernﬂ'a Pcrernpuan dalam Meugikuti PATRA

Peranan ditinjau dari partisipasi wanita tani dan laki-laki tani dalam
pelaksanaan program PATRA di Kabupaten Bondow g5, Diﬁﬁjhu dan pelau'lla“
budic!gya cabe, pela tihan but?ide.iya sayuran pel tih peti buatan pupllfk-~ dn
pelatihan  penggemukan sapi, jadi dapat dlm va tak an b

) A ahwa partisipasi’ wanna farn’
Icbih rendah dari laki-laki pada pelaksa

naan program PATRA.
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Tabel 3. Tingkat Partisipasi Pada Pelaksanaan Program PATRA di B d

Komponen Kategori Peserta PATRA ~
€-—P~art~is~ip a s | e~~~ ~a~k~i-~la~K i~~~~-------¥/~anita-------
Budidaya Cabe Tinggi Rendah-------
Budidaya Sayuran Tinggi Sedang
Pembuatan Pupuk Tinggi Rendal,
Penggemukan Sapi Tinggi Rendah

Gejala ini ditunjukkan oleh hanya sekitar 10% perempuan tani a
memiliki inisiatif sendiri dalam menganmbil keputusan untuk mengikuti PAJ;J
selebihnya adalah karena ajakan dari teman, ditunjuk oleh kelompok m__
diminta oleh penyelenggara. ~ Hal mi menggambarkan bahwa kesadaran wanita
tani untuk turut serta mengambil bagian dalam pembangunan pertanian masih
rendah. Sebagian besar menunjuk bahwa adanya beban kerja keluarga menjadi
salah satu pertimbangan. Disamping alasan ekonomi untuk lebih mengutamakan
bekerja guna memenuhi kebutuhan keluarga dibanding mengikuti pelatihan.
Inilah yang sepatutnya mendapat perharian  pemerintah dalam rangka
menumbuhkan motivasi dan semangat wanita tani untuk lebib giat mengambil
bagian dalam pembangunan pertanian, salah satunya dengan mengikuti pelatihan
(PATRA). Hal ini bertujuan untuk menjamin kompetensi dan keterampilan
sumberdaya manusia dibidang pertanian sehingga dapat terwujud pembangunan
pertanian yang berkelanjutan.

kses Terhadap Pelaksanaan Program PATRA

Peranan  ditinjau  dari ggkses wanita tani dalam pelaksanaan  program
PATRA termasuk rendah. Hal ini sesuai dengan analisis pelaksanan pelatihan
yang meliputi pelatihan budidaya cabe, pelatihan budidaya sayuran, pelatihan
pembuatan pupuk, dan pelatthan penggemukan sapi, dan diberikan 6esempatan
yang sama oJeh pemerintah. Namun hasil pengamatan menunjukkan bahwa akses
wanita tani dan laki-laki tani sama pada pelaksanaan program PATRA. namun
demikian pada 2 (dua) komponen partisipasi yaitu untuk budidaya cabe dan
budidaya sayuran partisipasi wanita tani cukup. Hal ini dapat dimungkinkan oleh
anggapan bahwa budidaya cabe dan sayuran sangat dekat dengan kegiatan
pertanian yang biasa yang dilakukan oleh wanita dalam bidang pertani~n:
Sementara pembuatan pupuk dan penggemukan sapi kurang dimmath, hal mr
dimungk inkan masih adanya anggapan bahwa ke dua kegiatan ini merupakan

wilayah laki-laki.

Tabel 4. Tingkat Akses Pelaksanaan Program PATRA

Komponen Kategon ‘Peserta PATRA

Partisipasi Laki-laki . Wanita
Budiadya Cabe Tinggi T.mgg%
Budidaya Sayuran Tinggi Tinggi
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Manfaat Pelaksanaan Program PATRA
Tingkat Keberhasilan Manfaat Pelaksanaan ~ Program PATRJ\  yang

diraasakan oleh wanita tani terbagi dalarn ermpat komponcn scbagai indikntor
keberhasilan, yaitu kemampuan bertani, kemampuan  beteruak, kcmumpuan
ﬁengakses informasi pasar dan peningkatan pendapatun. Pcranan wnnita lani
ditinjau dari manfaat yang diterima dari pcelaksnnuan  program PATRI\
secbenarnya  Iebih banyak dirasakan wanita tani, Dilihat dari analisis pclaksnnan
kegiatan pelatihan PATRA yang meliputi pelatihan budidaya cabe, pclutihan
budidaya sayurang pelatihan pernbuatan  pupuk, can pclatthan penggemukan  sap]
jadi sebenarnya manfaat pelaksanaan program PATRA lebih banyak dirasukan
wanita tani dibandingkan laki-laki tani, Namun pada kenyataan dalarn hal
partisipasi wanita tani rernaja dalam program PATRA rnasih rendah karcna masih
clikungkung oleh pemikiran yang menganggap bahwa ada kegiatan yage patut
dilakukan oleh wanita dan ada kegiatan yang hanya patut dilakukan oleh laki-laki,
Tingkat keberhasilan manfaat pelaksanaan program PATRA disajikan di Tabel 5.

Tabel 5. Tingkat Keberhasilan Manfaat Pelaksanaan Program PATRA
Komponen Kategori Persentase (%)
Laki-Laki Persentase % Wanita Persentase %

Kemampuan Bertani ~ Bermanfaat 904 % Bermanfaat 100 %
Kemampuan Bermanfaat 82,6 % Bermanfaat 85.7 %
Beternak
Informasi Pemasaran Bermanfaat 79,5 % Bermanfaat 904 %
Pend apa tan Bermanfaat 59 % Berrnanfaat 523 %
Meningkat

Faktor-faktor yang Mempengaruhi  Peran Perempuan Tani  dalarn
Pembangunan Pertanian Di Kabupatcn Bondownso

Basil analisis varian uji F untuk rnengetahui faktor-faktor yang
mernpengaruhi produksi usahatani jagung hibrida dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6. Analisis Faktor-faktor yang Menlpengaruhi Peran Wanita Tani

Model Sum of Squares of MeanSquare F Sig.
R38T355‘°“ 33.596 3 6.719 332,786 00c'
Residual | 070 53 020 ‘
Tota] 34.666 58

0 ?SéBﬁrdasarkan hasil uji F pada Tabel 6 di eroJeh i F-hifung ~ sebesar

fakt~r pro~~~ tingkat sdi~Ihka_nsi sebesar 0000 menunjukkan  bahwa foktor-

yang ter m dari ﬂendldk ormaI (X1), frekuensi  mengfkuU

en uluhs
XJ _jerns pekerjaan  pertaman

p v an (X2), pengalaman bcmeahatlm
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secara bersama-sama berpengaruh  nyata terhadap peran Wanita tani d»;i]am
bangunan pertaman..

pern  Sementara pengaruh  pendidikan  formal (X1), frekuensi mengikuti

penyuluhan (Xz), pengalaman  berusahatani (){ 3), je~is pekerjaan pertanian

(X4)secara parsial terhadap va~iabel peran wamta tam ~-alam paembangunan

pertanian telah dilakukan pengujian dengan menggunakan U t.

6]
Tabel 7. Basil Analisis Regresi dari Fungsi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Peran Wanita Tani dalam Pembangunan Pertanian

Variabel Bebas Koefisien Regresi Std. Error t-hitung Sig.
Constant 2,576 1,981 1.300 ns 0.199
Pendidikan 0,369 0,112 3,280%* 0.002
Penyuluhan 0,375 0,096 3,891 ** 0.000
Pengalaman 0,144 0,134 L072 ns 0.288
Jenis Pekerjaan 0,235 0,116 2,034 i 0.005

Keterangan : *) signifikan 90%, **) signifikan 95%, ns = tidak signifikan

Basil pengujian diperoleh nilai koefisien determinasi berganda (R..))
sebesar 0,922, Hal ini berarti 92,2% peran wanita tani dalam pembangunan
pertanian  dipengaruhi  oleh  variabel pendidikan (X, penyuluhan  (X2),
pengalaman berusahatani (X3), jenis pekerjaan (X4).

1. Pendidikan (X
Nilai koefisien regresi dari variabel pendidikan sebesar (0,369 berarti
semakin luas lahan garapan usahatani jagung hibrida, semakin besar produksi
yang dihasilkan. Rata-rata pendidikan wanita tani adalah 8 tahun. Artinya
sebagian besar wanita tani berpendidikan setingkat Si\lP atau tidak tamat
SMP. Pendidikan sangat berpengaruh dalam memperluas wawasan seseorang
sechingg semakin tinggi pendidikan wanita tani akan mendorong wanita tani
dalam berperan dalam pembangunan pertanian dan mengikuti program
pemerintah.
2. Frekuensi Perauluhan
Basil analisis dengan wuji t diketahui bahwa nilai signifikansi dari
variabel frekuensi penyuluhan adalah sebesar 0,000 yang berarti frekuensi
penyuluhan berpengaruh  positif dan signifikan terhadap peran wanita tani
dalam pembangunan pertanian. Nilai koefisien regresi frekuensi penyuluhan
adalah sebesar 0375 yang berarti peningkatan frekuensi penyuluhan akan
meningktkan partisipasi wanita tani dalam pembangunan pertanian sebes~
0,375%. Dapat dilihat bahwa frekuensi wanita tani yang mengikutt
penyuluhan secara kontinu hanya sekitar 10% saja dari seluruh sampel
Sesuai dengan hasil peran wanita tani di atas yang masih rendah.
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Pengalaman kk nilai koefisien variabel pengalaman

Hasil analisis menunJU ba{l | .
secara
adalah 0 288 vyang berarti vana ¢l pengalaman lidak  erpengaru

signifika~ terhadap peran wanita tani dalarn pembangunan p~rtama~- Tidak

berpengaruhnya variabel penga laman karena pengalaman B wamfa tarn sampe}
. ) ; 0 144 menunjukan bahwa lama

relatif sama. Koefisien regresl se esar -,

pengalaman wanita tani adalah sama.

Jenis P@kerjaan Pertanian
Hasil analisis dengan uji t diketahui bahwa nilai a|gmilkansl dari

variabel jenis pekerjaan adalah sebesar 0,005 yang berarti variabel jenis
pekerjaan berpengaruh positif @n signifikan terhadap peran wanita tani
dalam pernbangunan pertanian. Nilai koefisien regresi dari variabel pestisida
adalah sebesar 0,235 yang berarti sernakin bertambahnya jenis pekerjaan
sebesar 1% maka akan meningkatkan peran wanita tani sebesar 0,235%.

KESIMPULAN
Kesadaran wanita tani untuk furut serta mengambil bagian dalam
pembangunan pertanian masih rendah. Sebagian besar menunjuk bahwa
adanya beban kerja keluarga menjadi salah satu pertimbangan.
Tingkat Keberhasilan Manfaat Pelaksanaan Program PATRA vyang
diraasakan oleh wanita tani terbagi dalam empat komponen sebagai indikator
keberhasilan, yaitu kemampuan ~ertani, kemampuan betemzh kemampuan
rnengakses - informasi pasar dan peningkatan pendapatan. Peranan wanita
tani ditinjau dari manfaat yang diterima dari peelaksanaan program PATRA
lebih banyak dirasakan wanita tani.
Faktor-faktor vyang berpengaruh terhadap peran wanita tani dalam
pembangunan pertanian adalah pendidikan, frekuensi mengikuti penyuluhan
dan jenis pekerjaan pertanian, sementara pengalaman tidak berpengaruh
terhadap peran wanita tani dalam pembangunan pertanian.
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